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ABSTRACT

This study examined accounting student’s perception of equivalency
PABU and SAK, and the faciors might influence it. Dependent variable was
classified as respondents have a perception that PABU equivalent to SAK, PABU
not equivalent to SAK, or hesitation. Independent variables were status of
institution, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), and lnglish skill. This research is
motivated by the result of Kustono's research (2001) which stated that most of
accounting lecturer assume PABU is equivalent to SAK.

The population of this research are State and State University in Jember
The universities are Jember University, Muhammadiyah University, and Sekolah
Tinggi llmu Fkonomi Mandala (I:conomic College of Mandala). This study was
performed wusing survey and using questionnaires as the instrument. The
questionnaire was designed to measure the differences of perception of
equivalency PABU and SAK. This perception was built from three dimensions of
understanding. They were (1) equivalency of the position among PABU and SAK,
(2) equivalency of the function SAK and PABU, and (3) the sources of PABU.

Testing used data collected from 97 students through snowballing method
and personally administered questionnaires. The data were analyzed using Chi-
square, t, Mann-Whitney, and Kruskal-Wallis test. There were four null
hypotheses, which were testing. The first null hypothesis stated that there is no
student who has a perception that PABU equivalent to SAK. The second null
hypothesis stated that there is no influence of status of institution towards the
accounting student’s perception of equivalency PABU and SAK. The third null
hypothesis stated that there is no influence of Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
towards the accounting student's perception of equivalency PABU and SAK. And
the fourth null hypothesis stated that there is no influence of English skill towards
the accounting student’s perception of equivalency PABU and SAK.

The results showed that most of accounting students assume PABU is
equivalent to SAK. It supports the result of Kustono's research (2001). These
results should disturb Al to meditate developing of accounting profession in
Indonesia again. Further testing demonstrated that status of institutions, IPK, and
English skill had no influence on the perception. These findings can not refuse the
second, the thirth, and the fourth null hypothesis. Status of institutions, which had
no influence on the perception, is not consistent with Kustono's research (2001)
while the testing-result about English skill is in accordance with Kustono's result
(2001). The additional testing indicated lecturer's role on forming a perception.

Key Words : perception, financial accounting standards, generally accepted
accounting principles (GAAP), the sources of GAAP

Vil
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ABSTRAK

Penelitian ini menguji persepsi mahasiswa akuntansi terhadap kesetaraan
PABU dan SAK dan faktor-faktor yang mungkin mempengaruhinya. Variabel
dependen dibedakan sebagai responden mempersepsi PABU setara dengan SAK,
responden mempersepsi PABU tidak setara dengan SAK, atau ragu-ragu. Variabel
independen meliputi status institusi, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), dan
kemampuan berbahasa Inggris. Penelitian ini dimotivasi oleh hasil penelitian
Kustono (2001), yang menyatakan bahwa sebagian besar dosen akuntansi
mempersepsi PABU setara dengan SAK.

Populasi penelitian ini adalah perguruan tinggi negeri dan swasta di
Jember, yaitu Universitas Jember, Universitas Muhammadiyah, dan Sekolah
Tinggi Ilmu Ekonomi Mandala. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
survey dengan kuisioner sebagai instrumen penelitian. Kuesioner tersebut didesain
agar dapat mengukur perbedaan persepsi terhadap kesetaraan PABU dan SAK.
Persepsi tersebut tersusun dari tiga dimensi yakni pemahaman terhadap (1)
kesetaraan posisi antara PABU dan SAK, (2) kesetaraan fungsi PABU dan SAK,
dan (3) sumber-sumber PABU.

Keseluruhan sampel yang diuji mencapai 97 responden. Data tersebut
diperoleh dari kuisioner yang disebarkan melalui distribusi langsung dan metode
snowball. Data itu diuji menggunakan uji Chi-square, f, Mann-Whitney, dan
Kruskal-Wallis. Terdapat empat hipotesis nol yang diuji dalam penelitian ini.
Hipotesis nol pertama menyatakan bahwa tidak terdapat mahasiswa akuntansi
yang mempersepsi PABU sama dengan SAK. Hipotesis nol kedua menyatakan
persepsi mahasiswa akuntansi tidak dipengaruhi oleh status institusi. Hipotesis nol
ketiga menyatakan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi tidak dipengaruhi Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK). Sedangkan pada hipotesis nol keempat dinyatakan
bahwa persepsi mahasiswa akuntansi tidak dipengaruhi tingkat penguasaan bahasa
Inggris. A
Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa akuntansi
mempersepsi PABU setara dengan SAK. Hasil ini mendukung penelitian Kustono
(2001). Temuan ini seharusnya mengusik IAI untuk merenungkan kembali upaya
pengembangan profesi akuntansi di Indonesia. Pengujian lebih lanjut
menunjukkan bahwa variabel status institusi, IPK, dan penguasaan bahasa Inggris
tidak mempengaruhi persepsi. Temuan-temuan tersebut tidak berhasil menolak H
nol pada hipotesis dua, tiga, dan empat. Status institusi yang tidak berpengaruh
terhadap persepsi ini, tidak konsisten dengan penelitian Kustono (2001),
sementara hasil pengujian tentang penguasaan bahasa Inggris sejalan dengan hasil
Kustono (2001). Pengujian tambahan yang dilakukan mengindikasi peranan dosen
dalam pembentukan persepsi.

Kata Kunci : persepsi, Standar Akuntansi Keuangan (SAK), Prinsip Akuntansi
Berterima Umum (PABU), sumber-sumber PABU
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. tar Belakang Masalah

nakin pesatnya perkembangan dunia usaha, membuat pihak yang

berkpmgan dengan laporan keuangan adalah bermacam-macam golongan
tida tetas pada pemilik perusahaan. Kieso & Weygandt (1995:6) menyatakan
bahaoran keuangan merupakan sarana utama dalam mengkomunikasikan
infon:keuangan kepada pihak di luar perusahaan. Di dalam SAK (2002)
dinyta: bahwa laporan keuangan untuk tujuan umum adalah laporan keuangan
yan dukan untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pengguna
laparaporan keuangan disusun berdasarkan prinsip akuntansi. Senada dengan
ulam ch  Suwardjono (1985:1) mengenai Pokok-pokok Pikiran Paton &
Littto“entang Prinsip Akuntansi Untuk Perseroan, bahwa prinsip akuntansi
menduatu hal yang sangat penting dalam pertanggungjawaban akuntansi
kara
. da pemisahan antara investor dan manajemen yang menimbulkan

>rlaan kepentingan.
2. sy sosial pengelolaan badan usaha yang besar yang mempengaruhi

-hpan masyarakat luas.
3. fedi pedoman akuntan publik dalam melaksanakan profesinya sehingga

>dikannya menjadi jelas dan kuat.

poran keuangan vyang telah disusun berdasarkan prinsip-prinsip

akuardiharapkan mampu memberikan kesamaan informasi bagi semua pihak
yar bepentingan, baik itu penyusun maupun pemakainya. Prinsip ini biasa
disutbagai generally accepted accounting principles (GAAP), yang oleh IAI
ditenkan sebagai prinsip akuntansi yang berlaku umum (SPAP, 2001).
Sernt Suwardjono (1991) menerjemahkan sebagai prinsip akuntansi
berir umum, karena menurutnya istilah ‘berterima’ lebih tepat digunakan

sebaidanan ‘accepted’ .
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Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU) merupakan panduan bagi
profesi akuntansi dalam memilih teknik akuntansi dan penyiapan laporan
keuangan dengan cara yang dianggap sebagai praktik akuntansi yang baik
(Belkaoui, 2000:47). PABU mencakup seperangkat konsep, prinsip, prosedur,
standar, metode, konvensi dan praktik-praktik yang dianggap berterima secara
umum dan dijadikan pedoman umum penyajian informasi keuangan. Pernyataan
resmi lkatan Akuntan Indonesia (IAl) mengenai PABU dapat dilihat dalam
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 2001 seksi 411 pasal 05,

“ Auditor independen menyetujui tentang adanya rerangka prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, dan mereka ahli dalam
hal prinsip akuntansi tersebut serta dalam hal penentuan mengenai
prinsip tersebut secara umum. Meskipun demikian, penentuan bahwa
prinsip akuntansi tertentu merupakan prinsip akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia kemungkinan sulit karena tidak hanya satu
sumber yang dipakai sebagai acuan bagi semua prinsip akuntansi
tersebut. Sumber acuan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia adalah sebagai berikut :

a. Prinsip akuntansi yang ditetapkan dan/atau dinyatakan berlaku
oleh badan pengatur standar dari Ikatan Akuntan Indonesia.

b. Pernyataan dari badan, yang terdiri dari pakar pelaporan
keuangan, yang mempertimbangkan isu akuntansi dalam forum
publik dengan tujuan menetapkan prinsip akuntansi atau
menjelaskan praktik akuntansi yang ada dan berlaku umum,
dengan syarat dalam prosesnya penerbitan tersebut terbuka untuk
dikomentari oleh publik dan badan pengatur standar dari Ikatan
Akuntan Indonesia tidak menyatakan keberatan atas penerbitan
pernyataan tersebut.

c. Pernyataan dari badan, yang terdiri dari pakar pelaporan
keuangan, yang mempertimbangkan isu akuntansi dalam forum
publik dengan tujuan menginterpretasikan atau menetapkan
prinsip akuntansi atau menjelaskan praktik akuntansi yang ada
berlaku umum, atau pernyataan yang tersebut pada butir (b) yang
penerbitannya tidak pernah dinyatakan keberatan dari badan
pengatur standar dari lkatan Akuntan Indonesia tetapi belum
pernah secara terbuka dikomentari oleh publik.

d. Praktik atau pernyataan resmi yang secara luas diakui sebagai
berlaku umum karena mencerminkan praktik yang lazim dalam
industri tertentu, atau penerapan dalam keadaan khusus dari
pernyataan yang diakui sebagai berlaku umum, atau penerapan
standar akuntansi internasional atau standar akuntansi yang
berlaku umum di wilayah lain yang menghasilkan penyajian
substansi transaksi secara lebih baik.”
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Pernyataan 1Al tersebut lebih lengkap dibandingkan yang tercantum dalam
SPAP 1994 seksi 411 pasal 05. Dalam SPAP 1994, sumber acuan PABU terdiri
dari butir (a) saja. SPAP 2001 ini telah mencantumkan empat macam pernyataan
sumber PABU sesuai konsep GAAP. Batasan ini mengungkap dengan jelas
bahwa Standar Akuntansi Kuangan (SAK) bukan merupakan satu-satunya sumber
PABU. Selain SAK masih banyak sumber PABU lainnya.

Kesamaan persepsi mengenai apa saja yang dapat disebut sebagai PABU
sangat penting dalam praktik penyusunan laporan keuangan. PABU juga
digunakan untuk menginterpretasi laporan keuangan tersebut. Menurut Kustono
(2001), ketidakpahaman terhadap kesetaraan PABU dan SAK membawa dampak
beruntun yang kompleks. Mal praktik, ketidaktepatan opini, serta menurunnya
kepercayaan pengguna laporan keuangan merupakan sebagian akibat dan
kurangnya pemahaman PABU.

Kurangnya pemahaman PABU telah dibuktikan oleh penelitian Kustono
(2001) tentang persepsi dosen akuntansi terhadap kesetaraan PABU dan SAK.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dosen akuntansi di Indonesia
mempersepsi PABU ekuivalen/setara dengan SAK. Dari keseluruhan responden,
sekitar 52% responden menyatakan SAK adalah GAAP-Indonesia, 21%
menyatakan ragu-ragu, sehingga hanya sekitar 27% yang menyatakan bahwa SAK
bukan satu-satunya GAAP-Indonesia. Kustono menjelaskan bahwa saat
penelitiannya dilakukan, pernyataan IAl dalam SPAP 1994 seksi 411 dan
Undang-undang RI No. 8 tahun 1995 tentang pasar modal (UUPM) belum dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang disebut PABU. Menurutnya,
pernyataan mengenai sumber-sumber PABU dalam SPAP tersebut berbeda
dengan konsep GAAP.

Hasil temuan bahwa dosen akuntansi mempersepsi PABU setara dengan
SAK, memicu timbulnya pertanyaan yang berkaitan dengan mahasiswa akuntansi.
Jika dosen memberikan pengertian yang salah, maka mahasiswa akan mempunyai
persepsi yang salah pula (Soekamto dan Winarna, 1994). Sekali mahasiswa
mempunyai persepsi yang salah mengenai apa yang disajikan, maka selanjutnya

akan sukar untuk mengubah persepsi tersebut. Persepsi memang sangat mungkin
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berbeda di antara beberapa individual, tergantung bagaimana ia mengolah
stimulusnya. Akan tetapi perbedaan tersebut seharusnya tidak terjadi pada suatu
hukum, prinsip, aturan, atau standar.

Berdasarkan temuan tersebut, dalam studi ini akan dilakukan telaah
mendalam tentang persepsi PABU dalam kaitan ekuivalensi dengan SAK
khususnya di lingkungan mahasiswa akuntansi di Jember serta faktor-faktor yang

mungkin mempengaruhinya.

1.2. Perumusan Masalah

Dosen memegang peranan penting dalam proses belajar-mengajar pada
perguruan tinggi. Seperti yang diungkap oleh Soeckamto dan Winataputra
(1994:2), kuliah merupakan bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa, dan
pengetahuan/keterampilan. Menurutnya, proses yang kebanyakan berlaku, kuliah
dan dosen merupakan sumber pengetahuan utama bagi mahasiswa. Maka
kesalahan persepsi dosen akan memicu berkembangnya persepsi yang salah pula
pada mahasiswa.

Hasil penelitian Kustono (2001) menyatakan bahwa dosen akuntansi
memiliki persepsi yang salah terhadap kesetaraan PABU dan SAK. Kesalahan
persepsi terhadap SAK dan PABU tersebut sangat berbahaya jika terjadi juga pada
mahasiswa akuntansi. Karena nantinya mahasiswa merupakan input baik bagi
akuntan publik, akuntan manajemen, maupun akuntan pendidik.

Berdasarkan kemungkinan perbedaan persepsi terhadap kesetaraan PABU
dan SAK tersebut, maka permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut :
1. Apakah ada diantara mahasiswa akuntansi yang mempersepsi PABU

setara dengan SAK / PAI?

2. Apakah faktor-faktor status institusi, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK),
dan penguasaan bahasa Inggris mempengaruhi persepsi terhadap
kesetaraan PABU dan SAK ?

3. Apakah penerbitan SPAP 2001 berpengaruh signifikan dalam

pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap konsep PABU ?
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1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur perbedaan persepsi terhadap
kesetaraan PABU dan SAK dan menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Hasil penelitian ini akan memperjelas persepsi mahasiswa
akuntansi, apakah PABU dipersepsi setara dengan SAK, ragu-ragu, atau tidak
setara. Dari hasil tersebut, dapat diukur pengaruh pernyataan IAl yang sudah
cukup jelas tentang PABU dalam SPAP 2001 terhadap pemahaman konsep PABU

oleh mahasiswa.

1.4. Manfaat Penelitian

Pada proses pendidikan yang saat ini masih menempatkan dosen sebagai
sumber pengetahuan utama bagi mahasiswa, maka persepsi dosen akan
membentuk persepsi mahasiswanya. Dengan adanya kejelasan tentang persepsi
mahasiswa akuntansi terhadap kesetaraan PABU dan SAK dan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhinya, serta membandingkan apakah terdapat perbedaan
persepsi antara mahasiswa PTN dan PTS tentang hal tersebut, diharapkan
memberi kontribusi positif guna peningkatan kualitas pendidikan akuntansi di
Indonesia.

Penelitian ini diharapkan juga dapat membantu peningkatan pemahaman
terhadap konsep PABU dan SAK guna optimalisasi dalam penyajian informasi
akuntansi dalam bentuk laporan keuangan. Selain itu, hasil yang diperoleh
nantinya dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut dalam ilmu

pengetahuan pada umumnya dan ilmu akuntansi pada khususnya.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu
2.1.1 Penelitian Kusumawati

Kusumawati (2000) dalam Kustono (2001) melakukan penelitian tentang
persepsi akuntan publik, akuntan pendidik, dan mahasiswa akuntansi terhadap
GAAP dan SAK. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa profesional akuntansi
Indonesia mempersepsi PABU sama dengan SAK. Dari keseluruhan responden,
sekitar 20% responden menyatakan sangat setuju bahwa SAK adalah GAAP-
Indonesia, 38% menyatakan setuju, dan 25% menyatakan netral atau tidak
berpendapat. Dengan kata lain, hanya 17% yang menyatakan bahwa SAK bukan
satu-satunya GAAP-Indonesia. Studi tersebut juga berhasil mengidentifikasi
adanya perbedaan pemahaman PABU yang signifikan antara akuntan dan

mahasiswa serta antara mahasiswa PTN dan mahasiswa PTS.

2.1.2. Penelitian Kustono

Penelitian yang dilakukan oleh Kustono (2001) berusaha untuk mengukur
perbedaan persepsi dosen akuntansi terhadap kesetaraan PABU dan SAK dan
menjelaskan faktor-faktor yang mungkin mempengaruhinya.

Untuk instrumen penelitiannya, Kustono menggunakan kuisioner yang
didistribusikan secara mailing dan snowballing. Berdasarkan data yang diperoleh
tersebut, dilakukan pengujian menggunakan uji chi-square dan beda mean
terhadap 8 (delapan) hipotesis yang diajukan.

Hasil pengujiannya menunjukkan bahwa dosen akuntansi di Indonesia
mempersepsi PABU ekuivalen/setara dengan SAK. Persepsi dosen terhadap
kesetaraan PABU dan SAK tersebut dipengaruhi oleh status institusi dan asal

tempat menempuh S1. Sedangkan pengalaman, tingkat pendidikan, tingkat
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penguasaan bahasa Inggris, tahun lulus S1, dan minat konsentrasi dalam

pengajaran dan riset, merupakan variabel yang tidak berpengaruh.

2.1.3. Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu.

Penelitian ini dimotivasi oleh penelitian yang dilakukan oleh Kustono

(2001), namun penelitian ini berbeda dalam hal:

¥

!\)

Populasi penelitian.

Dalam penelitiannya Kustono berusaha mengukur persepsi dosen akuntansi
terhadap kesetaraan PABU dan SAK, sedangkan penelitian ini memfokuskan
pada mahasiswa akuntansi. Hal ini juga berpengaruh terhadap faktor yang
diduga mempengaruhi persepsi tersebut. Kustono menguji pengaruh faktor-
faktor lingkungan kerja (institusi), asal S1, tingkat pendidikan, pengalaman,
tahun lulus, serta penguasaan bahasa Inggris. Sedangkan pada persepsi
mahasiswa akuntansi, peneliti menguji pengaruh faktor status institusi, Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK), dan 'penguasaan bahasa Inggris.

Lokasi penelitian.

Populasi sasaran dalam penelitian Kustono adalah dosen akuntansi S1 di
Indonesia. Sedangkan penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa akuntansi S1
di Jember.

Kuisioner penelitian.

Secara keseluruhan kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini sama
dengan penelitian Kustono. Penyesuaian hanya dilakukan terhadap
penggunaan skala nominal pada variabel artikel. Hal ini dilakukan sebagai
tindak lanjut dari keterbatasan penelitian Kustono (2001: 60). Menurutnya,
penggunaan skala nominal dengan skor ganjil mempersulit dalam menangkap
substansi apakah responden dalam kategori “tidak™ atau “ya”. Pada variabel
artikel, sebenarnya menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan antara
yang membaca dan tidak membaca. Tetapi perbedaan tersebut kemudian
“diperhalus” dengan kategori “ragu-ragu”. Maka dalam penelitian ini hanya

digunakan kategori 2 (dua) kategori : “ya” dan “tidak™.
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Saat melakukan penelitian tentang persepsi dosen akunatansi tersebut, IAl
belum menerbitkan SPAP 2001 yang membahas konsep PABU lebih jelas. Di
dalam SPAP 2001 seksi 411, tercantum 4 (empat) kelas yang dapat menjadi
sumber acuan PABU dan terdapat “rumah PABU” sebagai rerangka PABU di
Indonesia. Dengan adanya gambaran PABU yang lebih lengkap, dalam penelitian
ini dapat diuji juga pengaruh penerbitan SPAP 2001 terhadap pemahaman PABU.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Pengertian Persepsi

Persepsi pada dasarnya merupakan proses bagaimana seseorang
remandang atau menafsirkan suatu obyek atau kejadian. Oleh karena setiap orang
memiliki cara pandang yang berbeda, maka persepsi mengenai suatu hal dar
masing-masing orang pun tentunya tidak sama. Selanjutnya, setiap orang akan
bertindak dan bereaksi berdasarkan persepsinya sendiri-sendiri.

Robbins (1996:124) mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses dengan
mana indiviu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka
agar memberikan makna kepada lingkungan mereka. Individu-individu
berperilaku dalam suatu cara tertentu yang didasarkan tidak pada cara lingkungan
luar yang sebenarnya, tetapi lebih pada apa yang mereka lihat atau yakini.

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995), persepsi didefinisikan
sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, atau merupakan proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancainderanya. Sedangkan Kamus
Umum Bahasa Indonesia (1996) mengartikan persepsi sebagai tanggapan atas
sesuatu.

Lebih lanjut Kotler dan Armstrong (1999:169) menjelaskan bahwa
persepsi adalah proses yang digunakan seseorang untuk memilih, mengorganisasi,
dan menginterpretasi informasi untuk membentuk gambaran yang berarti dari
dunia. Setiap orang menerima, mengorganisasi, dan menginterpretasi informasi

melalui panca inderanya dalam cara individual.
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2.2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Robbins (1996:124), terdapat sejumlah faktor yang bekerja untuk
membentuk dan kadang memutar-balik persepsi. Faktor-faktor ini dapat berada
pada pihak pelaku persepsi (perceiver), dalam objeknya atau target yang
dipersepsikan, atau dalam konteks dari situasi dalam mana persepsi itu dilakukan.
Lebih lanjut Robbins menjelaskan ketiga faktor itu sebagai berikut :

1. Pelaku Persepsi
Seorang individu yang mencoba menafsirkan suatu objek, penafsirannya sarat
dipengaruhi oleh karakteristik-karakteristik pribadi dari pelaku individual
yang bersangkutan. Karakteristik pribadi yang relevan mempengaruhi
persepsi adalah sikap, motif, kepentingan atau minat, pengalaman masa lalu,
dan pengharapan (ecxpectation).

2. Objek
Karakteristik-karakteristik dalam target atau objek yang diamati dapat
mempengaruhi apa yang dipersepsikan. Karakteristik tersebut meliputi hal
baru, gerakan, bunyi, ukuran, latar belakang, dan kedekatan.

3. Situasi
Faktor dalam situasi yang mempengaruhi persepsi adalah waktu,
keadaan/tempat kerja, dan keadaan sosial. Yang dimaksud dengan waktu
adalah dimana suatu objek atau peristiwa itu dilihat dapat mempengaruhi
perhatian, seperti juga lokasi, cahaya, panas, atau setiap jumlah faktor

situasional.

2.2.3. Generally Accepted Accounting Principles (GAAP)

Hasil akhir dari proses akuntansi berupa laporan keuangan
(Achmad,1997). Untuk menyamakan sudut pandang penyusun dan pembaca
laporan keuangan terhadap muatan informasi yang terkandung dalam laporan
keuangan tersebut, dibutuhkan suatu pedoman acuan. Pedoman ini biasa disebut
sebagai generally accepted accounting principles (GAAP). Istilah generally

accepted accounting principles diadopsi oleh 1Al dalam istilah prinsip akuntansi
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yang berlaku umum disingkat PABU. Suwardjono (1991) menegaskan, profesi
akuntansi dan pemakai jasa akuntansi harus menyepakati adanya suatu rerangka
kerja prinsip akuntansi berterima umum (a body of generally accepted accounting
principles) dan para auditor (akuntan publik) dianggap mempunyai keahlian
teknis yang berkaitan dengan prinsip akuntansi tersebut dan mempunyai keahlian
untuk menentukan keberterimaan umum suatu prinsip sebagai suatu dasar
penyajian suatu kejadian atau transaksi.

American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) merupakan
organisasi profesi di Amerika Serikat. Dalam upaya pengembangan prinsip
akuntansi, pada tahun 1959 AICPA membentuk suatu lembaga yang disebut
Accounting Principles Board (APB). Belkaoui (2000:90) menjelaskan bahwa
antara tahun 1959 dan 1973, APB menyatakan opini, pernyataan, dam serangkaian
interpretasi akuntansi untuk digunakan sebagai petunjuk praktik-praktik
akuntansi, kecuali jika digantikan oleh pernyataan FASB (Financial Accounting
Standards Board). Di antaranya adalah APB Statement No. 4, Basic Concepts and
Accounting Principles Underlying Financial Statements of Business Enterprises
yang dikeluarkan Oktober 1970. Di dalam APB Statements 4, dinyatakan

“Generally accepted accounting principles therefore is a technical
term in financial accounting. Generally accepted accounting
principles encompass the conventions, rules, and procedures
necessary to defineaccepted practice at a paricular time. The
standard of ‘generally accepted accounting principles’ includes not
only broad guidelines of general application, but also detailed
practises and procedures.” (Delaney et al., 1996:3).

Hadibroto (1987:35) mengemukakan bahwa sebelum APB Statement No.4
ini, sebenarnya telah ada “Accouhting Research Study” No.3 dalam tahun 1962
oleh Moonitz cs, sedangkan pada tahun 1965 Paul Grady menerbitkan buku
“Inventory of Generally Accepted Accounting Prnciples for Business Enterprises”
sebagai hasil “Accounting Research Study No.4, 1965”. Hadibroto juga
menyatakan bahwa buku tersebut merupakan sumber utama dalam penyusunan

buku Prinsip Akuntansi Indonesia.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Berkaitan dengan penggunanan istilah generally accepted accounting
principles tersebut, Paul Grady (1965) pada salah satu bagian bukunya,
“Inventory of Generally Accepted Accounting Principles for Business Interprises”
menyebutkan :

“Generally accepted accounting principles is a technical term in
financial accounting encompass the convention, rules, and
procedures necessary to define accepted accounting principles al a
particular time.”

GAAP terbentuk dari standar akuntansi dan ketentuan-ketentuan lain di
luar yang diatur dalam standar akuntansi tersebut. Suwardjono (1991)

menggambarkan proses tersebut seperti nampak dalam gambar 1.

Prinsip-prinsip akuntansi (semua konsep,
ketentuan, prosedur, metoda, dan teknik yang
tersedia secara teoritis maupun praktis)

Dipilih yang sesuai dengan tujuan pelaporan
keuangan oleh badan penyusun standar (yang
berwenang) dalam lingkungan tertentu

Ketentuan lain yang tidak diatur dalam standar
Standar-standar akuntansi akuntansi yang dapat berupa praktik pelaporan
(accounting standards) + yang sehat (second accounting practices)
termasuk peraturan pemerintah atau ketentuan
badan autoritatif lainnya

Prinsip akuntansi berterima umum
(generally accepted accounting
principles)

-

Gambar 1 : Hubungan Prinsip Akuntansi, Standar Akuntansi, dan PABU
(Sumber : Suwardjono, “Kerangka Kerja PABUI”, Akuntansi edisi Pebruari
1991)

2.2.3.1. Substantial Authoritative Support

Menurut Kustono (2001:16), dalam memahami istilah generally accepted
accounting principles perlu juga dipahami istilah substantial authoritative

support. Dua istilah tersebut perkembangannya tidak dapat dipisahkan satu
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dengan lainnya. Di dalam APB Statement No.4 pada Bab 6 (Belkaoui, 2000:47)
dinyatakan :

“Ketika prinsip-prinsip akuntansi berterima umum memasukkan suatu
konsensus prinsip-prinsip ini tergantung pada gagasan—gagasan yang
tidak dirumuskan dengan jelas seperti penerimaan umum dan
dukungan autoritatif substansial.”

Lebih lanjut Suwardjono (1989) menjelaskan bahwa di Amerika, yang
dimaksud dengan GAAP adalah konsep-konsep, prinsip-prinsip dan praktik-
praktik akuntansi tertentu yang secara autoritatif didukung berlakunya sebagai
suatu pedoman (mempunyai “substantial authoritative suppor(”) walaupun tiap
jenis prinsip mempunyai tingkat keautoritatifan yang berbeda-beda.

Guna memperjelas bagaimana suatu prinsip dapat disebut mempunyai
substantial authoritative support, Armstrong (1969) mencoba mengusulkan
adanya dua kelas sumber autoritas, yaitu :

1. Sumber-sumber dukungan untuk prinsip-prinsip akuntansi yang cukup
terbukti
merupakan substantial authoritative support, yakni :
a. Opini APB
b. Buletin riset akuntansi yang dikeluarkan Committee on Accounting
Procedure
c. Pedoman audit industri yang dikeluarkan AICPA
d. Regulasi dan accounting series yang dikeluarkan SEC
2. Sumber-sumber dukungan yang tidak terbukti cukup untuk dianggap sebagai
substantial authoritative support, tetapi kombinasi satu dengan lainnya
mungkin dapat dianggap cukup kuat. Kelas ini mencakup :
a. Pernyataan-pernyataan lembaga pengatur industri
b. Praktik-praktik yang cukup substantial dalam industri tertentu
c. Studi-studi penelitian yang dipublikasikan oleh AICPA

e

Studi-studi penelitian yang dipublikasikan oleh lembaga profesi atau
industri-indutri

e. Undang-undang negara
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kondisi khusus dan aplikasi tersebut telah dikenal secara luas. Termasuk

dalam kategori ini adalah :

4. Sumber atau literatur akuntansi lainnya. Termasuk dalam kategori ini adalah

Sumber-sumber acuan tersebut sebenarnya menunjukkan adanya hirarki
tingkat autoritatif dari GAAP. Urutan yang lebih awal mempunyai tingkat
keautoritatifan yang lebih kuat dibandingkan urutan berikutnya. Hirarki ini
digambarkan oleh Steven Rubin (1984 dalam Suwardjono, 1991) dalam sebuah
bagan layaknya sebuah bangunan rumah bertingkat seperti dalam gambar 2.

Minutes of the FASB Emerging Issues Task Force

14

AICPA Interpretations
Praktik-praktik akuntansi yang telah dikenal secara luas dan banyak

digunakan dalam industri tertentu.

APB Statements
AICPA Issues Papers
AcSEC Practice Bulletins

FASB Statements of Financial Accounting Concepts (SFAC)

Concepts Statements of the GASB

International Accounting Standards Committee Statements of
International Accounting Standards

Penerbitan/pengumuman resmi oleh asosiasi profesional atau badan

pemerintah, buku teks dan artikel akuntansi
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PABU memiliki posisi penting dalam sebuah laporan keuangan. Hal ini
tempak secara jelas pada pernyataan standar pelaporan pertama yang
mengharuskan auditor untuk menyatakan apakah laporan keuangan telah sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (SPAP 2001 Seksi 410 poin 01).
Dengan adanya PABU, auditor memiliki standar baku untuk menilai penyajian
posisi keuangan, hasil usaha dan arus kas dalam laporan keuangan.

Lebih lanjut, IAI menjelaskan konsep PABU dalam SPAP 2001 Seksi 411
poin 02 sebagai berikut :

“... Istilah “prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia”
adalah suatu istilah teknis akuntansi yang mencakup konvensi,
aturan, dan prosedur yang diperlukan untuk membatasi praktik
akuntansi yang berlaku umum di wilayah tertentu pada saat tertentu.
Prinsip akuntansi yang berlaku umum tidak hany meliputi
panduanumum, tetapi juga praktik dan prosedur rinci. Konvensi,
aturan, dan prosedur tersebut memberikan standar untuk mengukur
penyajian laporan keuvangan.”

Pada seksi yang sama, IAI juga menyebutkan empat kelas yang merupakan
sumber PABU (poin 05).

Suwardjono (1990) menyatakan PABU merupakan rerangka kerja yang
menjadi pedoman manajemen dalam penyusunan/penyajian laporan keuangan,
pedoman pemakai dalam penginterpretasian informasi keuangan, dan pedoman
auditor dalam penentuan kewajaran laporan keuangan. IAI mengambarkan PABU

dalam sebuah bangunan rumah seperti tampak dalam gambar 3 berikut ini.
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Praktik, Konvensi, dan Buku Teks/Ajar,
Tingkat 3 Kebiasaan Pelaporan Artikel, dan Pendapat
yang Sehat Ahli
Landasan Pedoman atau
Operasional Bultéin | SRR Praktik Simpulan
atau Tingkat 2 | Teknis Pemerintah Akuntansi Riset
Landasan ik Industri Akuntansi
Praktik Industri
Tingkat 1 Pernyataan Standar Interpretasi Pernyataan Standar
& Akuntansi Keuangan Akuntansi Keuangan
Fa e Rerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian
‘ ; o Laporan Keuangan

Gambar 3 : Rerangké Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum di Indonesia
(Sumber : IAI, SPAP 2001 Seksi 411 )

2.2.5. Standar Akuntansi Keuangan (SAK)

Standar akuntansi merupakan sumber prinsip akuntansi yang paling tinggi
otoritasnya karena secara sengaja (melalui prosedur resmi dan saksama) suatu
prinsip dipilih dan dinyatakan sebagai pedoman utama oleh badan yang
berwenang (Suwardjono, 1991). Perlakuan akuntansi yang diatur dalam standar
meliputi pengukuran, penilaian, pengakuan, penyajian, dan pengungkapan
informasi suatu unit organisasi (Suwardjono, 1990). Standar akuntansi ini
diharapkan mampu membuat laporan keuangan menjadi dapat diperbandingkan,
tidak menyesatkan, dan dapat menciptakan transparansi bagi perusahaan.

Standar akuntansi keuangan di Indonesia mulai berkembang sejak
dibentuknya Panitia Penghimpun Bahan-Bahan dan Struktur daripada GAAP &
GAAS pada tahun 1973. Saat itu Ikatan Akuntan Indoneisa (IAI) melakukan
kodifikasi prinsip dan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia dalam buku

Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI). Lalu pada tahun 1984, Komite PAI telah
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melakukan revisi secara mendasar dan mengkodifikasikannya dalam buku Prinsip
Akuntansi 1984 sebagai pengganti Prinsip Akuntansi 1973.

Sedangkan pada tahun 1994, IAI kembali melakukan revisi total dan
mengganti PAI 1984 dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) per 1 Oktober
1994. 1Al juga memutuskan untuk melakukan harmonisasi dengan standar
akuntansi internasional sebagai langkah dalam menyongsong globalisasi. [AI
mengadaptasi International Accounting Standards sebagai dasar acuan standar
akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia.

Sejak diterbitkannya buku Standar Akuntansi Keuangan tahun 1994, 1Al
terus melakukan revisi secara berkesinambungan, baik berupa penyempurnaan
standar yang ada, penambahan standar baru, dan interpretasi Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK). Proses revisi tersebut telah dilakukan empat kali,
yaitu pada 1 Oktober 1995, 1 Juni 1996, 1 Juni 1999, dan 1 April 2002.

Buku Standar Akuntansi Keuangan edisi 1 April 2002 memuat hasil
pengembangan dan penyempurnaan standar dari Dewan SAK periode 1998-2002,
berupa tiga PSAK baru dan empat PSAK revisi. Sehingga secara garis besar, SAK
2002 berisi 58 PSAK beserta Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan yang melandasinya dan 4 Interpretasi Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (IPSAK).

2.2.6. Mahasiswa Sebagai Lingkungan Penelitian

Dunia pendidikan tinggi dituntut untuk dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas (Suwardjono, 1991). Pada kondisi lingkungan yang
selalu mengalami kemajuan, maka dosen harus mampu menangkap dan
menyarikan informasi tersebut untuk dikomunikasikan kepada mahasiswa. Dalam
proses belajar mengajar yang efektif, maka posisi antara dosen dan mahasiswa
adalah sama, terutama dalam mengakses pengetahuan. Yang membedakan
diantara keduanya adalah kematangan wawasan dan pengalaman. Sehingga kuliah

hanya merupakan ajang untuk berdiskusi dan memperluas pemahaman.
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Sekarang ini kondisi belajar mengajar masih jauh dari dikatakan efektif
(Suwardjono, 1991). Kuliah dan dosen masih dianggap merupakan sumber
pengetahuan utama oleh mahasiswa. Kustono (2001:27) menyatakan, keadaan
tersebut menyebabkan bahwa bagaimana dosen memahami suatu pengetahuan
begitu pula yang akan dipahami oleh mahasiswa. Sementara tidak dapat dilupakan
mahasiswa akuntansi sekarang merupakan input profesi akuntansi di masa depan.
Perbedaan persepsi atau pemahaman terhadap PABU akan mempengaruhi praktik
dan pendidikan akuntansi di masa depan. Tentu saja bila ini terjadi akan sangat

menghambat perkembangan akuntansi di Indonesia.

2.3. Hipotesis Penelitian

Menurut Indriantoro dan Supomo (1999:73), hipotesis menyatakan
hubungan yang diduga secara logis antara dua variabel atau lebih dalam rumusan
proposisi yang dapat diuji secara empiris. Penelitian ini memfokuskan pada
persepsi mahasiswa akuntansi terhadap kesetaraan PABU dan SAK. Peneliti juga
berupaya menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Guna memperjelas
proses pengembangan hipotesis, berikut ini disampaikan secara sekilas teori dan

rasionalitas yang digunakan.

2.3.1. Persepsi Terhadap Kesetaraan PABU dan SAK

GAAP tersusun dari berbagai sumber dengan tingkat keautoritatifan
yang berbeda, sedangkan PABU merupakan adopsian GAAP. Konsep GAAP
menyebutkan beberapa kelas sumber-sumber PABU. Sementara SAK merupakan
bagian dari PABU yang memiliki otoritas tertinggi. Hasil penelitian Kustono
(2001) menunjukkan dosen akuntansi ternyata memiliki pemahaman yang salah
terhadap kesetaraan PABU dan SAK.
Berdasarkan uraian di atas maka disusun hipotesis sebagai berikut :

Ho.; : Tidak terdapat mahasiswa akuntansi yang mempersepsi PABU sama
dengan SAK / PAL
Hy.i: Pp=0
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2.3.2. Status Institusi

Unsur-unsur dalam lingkungan sekitar mempengaruhi persepsi (Robbins,
1996:126). Institusi negeri dan swasta mempunyai karakter yang berbeda.
Karakter tersebut mungkin dalam bentuk kekayaan pustaka, kesempatan riset dan
program-program peningkatan pengetahuan lainnya, baik formal maupun informal
(Kustono, 2001:29). Penelitian Kustono (2001) menunjukkan bahwa dosen
akuntansi PTN dan PTS memiliki pemahaman PABU yang berbeda. Berbeda
dengan hasil penelitian Suryaningsum (2002), instansi negeri atau swasta tidak
mempengaruhi pemahaman dosen akuntansi terhadap makna cosr.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka disusun hipotesis sebagai berikut :
Ho, : Persepsi mahasiswa akuntansi terhadap kesetaraan PABU dan SAK tidak

dipengaruhi oleh status institusi.

Hpz : pn= s

2.3.3. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam proses
pembelajaran. Hartley dan Davis (dalam Soekamto dan Winataputra, 1994)
menyarankan agar perbedaan indivival mahasiswa perlu diperhatikan karena
sangat mempengaruhi proses belajar mahasiswa. Perbedaan ini mencakup
kemampuan intelektual, kepribadian, kebutuhan akan sukses, dan lain-lain.
Robbins (1996:82) menyatakan bahwa salah satu dari tujuh dimensi yang paling
sering dikutip, yang menyusun kemampuan intelektual tersebut adalah kecepatan
perseptual. Sedangkan nilai yang diperoleh mahasiswa merupakan ukuran
keberhasilan dalam menempuh kuliah (Soekamto dan Winataputra, 1994:3).

Berdasarkan uraian di atas maka disusun hipotesis sebagai berikut :

Ho.s : Persepsi mahasiswa akuntansi terhadap kesetaraan PABU dan SAK tidak
dipengaruhi oleh Indeks Prestasi Kumulatif ([PK).

Hos:pn = Hin
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2.3.4. Penguasaan Bahasa Inggris

Whorf (1956) dalam Atkinson dan Hilgard (1999:398) menyatakan bahwa
jenis konsep dan persepsi yang kita miliki dipengaruhi oleh bahasa tertentu atau
bahasa yang kita gunakan.

Konsep PABU mengadopsi dari GAAP Amerika. Sejarah perkembangan
istilah GAAP secara rinci dan detail dapat dijumpai dalam artikel-artikel
berbahasa Inggris. Demikian pula dengan SAS mengenai framework of GAAP
juga disampaikan dalam bahasa Inggris. Penguasaan bahasa Inggris akan sangat
membantu dalam memahami konsep GAAP secara utuh. Perbedaan pemahamam
ini akan mempengaruhi persepsi terhadap kesetaraan PABU dan SAK.

Penelitian Kustono (2001) mendapatkan hasil bahwa penguasaan bahasa
Inggris tidak terbukti mempengaruhi persepsi dosen terhadap kesetaraan PABU
dan SAK. Sedangkan dari penelitian Suryaningsum (2002), penguasaan bahasa
inggris terbukti mempengaruhi pemahaman dosen akuntansi terhadap makna cos?.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka disusun hipotesis sebagai berikut
Hos : Persepsi mahasiswa akuntansi terhadap kesetaraan PABU dan SAK tidak

dipengaruhi tingkat penguasaan bahasa Inggris.

Hos @ B = Hinn
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian tentang persepsi mahasiswa akuntansi terhadap kesetaraan
PABU dan SAK ini dilakukan pada perguruan tinggi baik negeri maupun swasta
yang ada di kota Jember. Perguruan tinggi negeri yaitu Universitas Jember
(UNEYJ), sedangkan perguruan tinggi swastanya yaitu Universitas Muhammadiyah
(UNMUH) dan Sekolah Tinggi [Imu Ekonomi (STIE) Mandala.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis.
Indriantoro dan Supomo (1999:89) menyatakan bahwa penelitian yang bertujuan
untuk menguji hipotesis (hypotheses testing) umumnya merupakan penelitian
yang menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel.

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah survei, dengan harapan
dapat menggali keterangan yang dapat menjelaskan secara cermat persepsi
mahasiswa akuntansi terhadap kesetaraan PABU dan SAK, dan juga untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi PTN

dengan mahasiswa akuntansi PTS.

3.2. Pemilihan Data Penelitian
3.2.1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan elemen dari suatu kelompok yang
memiliki karakteristik tertentu sehingga peneliti dapat melakukan genaralisir
(penganggapan umum) atas hasil penelitiannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahas';s/Wa jurusan akuntansi yang terdaftar pada perguruan tinggi masing-
masing untuk semester genap tahun ajaran 2002/2003. Adapun PTN dan PTS
yang mahasiswanya dijadikan responden adalah UNEJ, STIE Mandala, dan
UNMUH. Karena jumlah elemen populasinya relatif banyak, maka dalam

22
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penelitian ini akan dipilih elemen yang dianggap mewakili populasi atau

digunakan pendekatan sampel.

3.2.2. Sampel

Sampel merupakan cerminan populasi. Teknik pemilihan sampel yang
digunakan adalah purposive random sampling. Dengan teknik tersebut, sampel
dipilih secara acak dengan memperhatikan kriteria sebagai berikut :

1. Mahasiswa jurusan akuntansi strata satu (S1).
2. Telah menempuh mata kuliah Teori Akuntansi. Karena pada mata kuliah
tersebut, mahasiswa telah mengenal dan memahami GAAP/PABU dan SAK.

Guna menentukan ukuran sampel, peneliti telah melakukan survei
pendahuluan ke bagian kemahasiswaan yang mahasiswanya dapat dijadikan
responden dan didapat populasi sejumlah 397 responden, dengan rincian : UNEJ
78 responden, STE Mandala 301 responden, dan UNMUH 28 responden. Dasar
perhitungan yang dipakai dalam menentukan ukuran sampel adalah rumus Babbie

Earl (dalam Hariyanti, 2001) :

o N x pq
(N-1)D + pq

D
4
n = jumlah sampel yang diinginkan
N = populasi
p = untuk meminimumkan risiko sampling error dipakai 0,5
q = (1-p)=0,5
B = Bound of error atau kelonggaran kesalahan, diperkirakan berinterval

range tidak lebih dari 10%

Berdasarkan rumus Earl tersebut, dari populasi sebesar 397 maka jumlah

sampelnya 80, dengan perhitungan sebagai berikut :
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N x pq

~ (N=1)D + pq

& 397 x (0,5x0,5)
(397 -1)0,0025 +(0,5x0,5)

= 80

3.3. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data subyek (self-report data). Data subyek
adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman, atau
karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek
penelitian (responden) (Indriantoro dan Supomo, 1999:145).

Sedangkan sumber data penelitiannya adalah sumber data primer (primary
data). Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara) (Indriantoro dan Supomo,
1999:147). Data ini dikumpulkan melalui metode survei, tepatnya melalui

kuisioner yang disebarkan kepada responden.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei, yaitu pengumpulan dan analisis data berupa opini dari subyek yang
diteliti (responden) melalui tanya-jawab. Sedangkan teknik pengumpulan data
dalam survei tersebut adalah dengan menggunakan kuisioner, dimana pertanyaan

peneliti dan jawaban responden dapat dikemukakan secara tertulis.
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Teknik ini dilakukan dengan dua cara, yakni personally administered dan
snowballing. Sebagian besar kuisioner didistribusikan secara langsung kepada
responden (personally administered questionnaires), baik itu dengan meminta
kesempatan kepada dosen tertentu guna menyebarkan kuisioner pada jeda waktu
perkuliahan, ataupun pada saat di luar kelas. Dengan metode ini, kuisioner dapat
langsung dikumpulkan pada saat setelah pengisian selesai, sehingga lebih efektif
dan efisien. Snowball dilakukan dengan menitipkan kuisioner kepada beberapa
mahasiswa akuntansi untuk disebarluaskan kepada mahasiswa-mahasiswa

akuntansi di institusi masing-masing.

3.5. Pengembangan Instrumen

Peneliti menggunakan daftar pertanyaan berupa kuisioner sebagai
instrumen penelitian. Kuisioner dalam penelitian ini akan terbagi menjadi 3 (tiga)
bagian. Bagian pertama berisi tentang demografi responden. Bagian ini
mengidentifikasi responden dan digunakan untuk memahami relevansi hubungan
responden dalam menjawab pertanyaan serta nantinya digunakan untuk
mengelompokkan responden itu sendiri. Bagian kedua berisi pertanyaan mengenai
artikel GAAP dan/atau PABU. Bagian ketiga berusaha mengkaji persepsi
responden terhadap Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum (PABU).

Metode pengukuran sikap yang digunakan pada bagian kedua dari
kuisioner adalah skala sederhana (simple attitude scale), yaitu menggunakan skala
nominal : ya atau tidak. Sedangkan bagian ketiganya menggunakan skala Likert.
Menurut Indriantoro dan Supomo (1999:104), skala Likert merupakan metode
yang mengukur sikap dengan menyatakan kesetujuan atau ke-tidaksetujuan-nya
terhadap subyek, obyek, atau kejadian tertentu. Skala Likert umumnya
menggunakan 5 (lima) angka penilaian, yaitu (1) sangat setuju, (2) setuju, (3)

tidak pasti atau netral atau ragu-ragu, (4) tidak setuju, (5) sangat tidak setuju.
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3.6. Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa
akuntansi terhadap kesetaraan PABU dan SAK Operasionalisasi konsep
kesetaraan tersebut diujikan dalam tiga dimensi yakni kesetaraan fungsi,
kesetaraan posisi, dan kesetaraan sumber-sumber acuan. Kesetaraan fungsi PABU
dan SAK berarti bahwa SAK dapat digunakan menggantikan kedudukan dan
fungsi PABU secara menyeluruh. Sementara kesetaraan posisi berarti bahwa SAK
merupakan satu-satunya sumber PABU atau SAK setara dengan PABU.

Framework of GAAP menyebutkan bahwa yang merupakan sumber-
sumber GAAP tidak hanya standar akuntansi keuangan. PABU sendiri merupakan
hasil adopsi GAAP sehingga seharusnya sumber-sumber PABU setara dengan
sumber-sumber GAAP (dengan beberapa pengecualian disesuaikan dengan
kondisi Indonesia).

Penelitian ini juga akan menguji beberapa variabel yang berpengaruh
terhadap variabel dependen, yaitu : (1) Status institusi, (2) Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK), dan (3) Penguasaan bahasa Inggris. Variabel institusi
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh status institusi responden terhadap
persepsinya. Responden dikelompokkan dalam kategori negeri dan swasta.
Variabel Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dikelompokkan menjadi IPK kurang
dari 2,75 dan IPK 2,75 ke atas. Sedangkan variabel penguasaan bahasa Inggris
diproksi dengan nilai mata kuliah bahasa Inggris, yakni di bawah 3,00 (nilai B)
dan 3,00 (nilai B) ke atas.

3.7. Skala dan Kategori Responden

Kustono (2001:39) menjelaskan basis penyusunan skor adalah kesesuaian
persepsi terhadap kesetaraan PABU dan SAK dibandingkan dengan konsep
GAAP. Persepsi terhadap kesetaraan PABU dan SAK lebih menunjukan
pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap ekuivalensi antara konsep GAAP dan
PABU. Persepsi yang berbeda dengan konsep GAAP dapat diartikan bahwa

responden tidak memahami PABU.
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menyatakan bahwa error pengukuran menunjuk pada sejauh mana inkonsistensi
hasil pengukuran terjadi apabila pengukuran dilakukan ulang pada kelompok
subyek yang sama.

Pada penelitian ini digunakan pengujian reliabilitas dengan teknik
Cronbach's alpha. Suatu instrumen dikatakan reliable jika skor Cronbach’s
alphanya lebih besar dari 0,50 (Nunanlly, 1978; Govindrajan, 1994; Chia, 1995;
Nazaruddin, 1998 dalam Kustono, 2001).

3.8.3. Pengujian Normalitas

Suatu data yang mémbentuk distribusi normal bila jumlah data di atas dan
di bawah rata-rata adalah sama, demikian juga simpangan bakunya (Sugiyono,
1999:74). Guna memastikan apakah sampel diambil dari populasi yang
terdistribusi normal dilakukan pengujian normalitas sebaran. Pengujian tersebut
menggunakan uji Ko/mogorov-Smirnov.

Uji normalitas dimaksudkan untuk memilih alat uji statistik yang paling
tepat digunakan. Pada data yang terdistribusi secara normal, dilakukan pengujian
secara parametrik dengan /-fest. Sementara pada sampel variabel yang tidak

terdistribusi normal akan dilakukan pengujian dengan nonparametrik.

3.9. Metode Analisis Data
3.9.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif umumnya digunakan untuk memberikan informasi
mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan data demografi
responden (Indriantoro dan Supomo, 1999:170). Agar mudah dipahami dan
diinterpretasikan, peneliti akan menyajikan data menggunakan ukuran deskripsi
berupa frekuensi (jumlah dan persentase), tendensi sentral (mean), dan dispersi

(standard deviation).
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3.9.2. Analisis Satistik

Keseluruhan hipotesis yang akan diuji ada 4 (empat) pernyataan.
Pengujian hipotesis satu bertujuan untuk mengukur apakah terdapat mahasiswa
akuntansi yang mempersepsi PABU setara dengan SAK. Hipotesis ini akan diuji
menggunakan crosstabs chi-square test.

Hipotesis dua, tiga, dan empat dimaksudkan guna menjelaskan faktor-
faktor yang diduga mempengaruhi persepsi terhadap kesetaraan PABU dan SAK.
Pengujian faktor-faktor ini merupakan pengujian hipotesis untuk dua kategori
sampel. Kategori tersebut meliputi status institusi (negeri dan swasta), IPK
(kurang dari 2,75 dan 2,75 keatas), dan penguasaan bahasa Inggris yang diproksi
dengan nilai mata kuliah bahasa Inggris (kurang dari 3,00 (nilai B) dan 3,00
(nilai B) keatas). Pada kategori sampel yang terdistribusi normal akan diuji
dengan t-fest 2 sampel, sementara pada kategori yang terdistribusi secara tidak

normal akan diuji menggunakan Mann-Whitney U-test.

3.9.2.1. Crosstabs Chi-square test

Jenis pengujian ini tergolong explore statistic yang mendeskripsikan
frekuensi dan distribusi. Prosedur crosstabs berguna untuk menampilkan tabulasi
silang (crosstabulation) yang menunjukkan suatu distribusi bersama, deskripsi
statistik bivariat dan pengujian terhadap 2 variabel atau lebih, terutama sekali
variabel dalam bentuk kategori. Sementara model statistik yang digunakan untuk
melakukan uji hipotesis, dimana baik variabel baris dan variabel kolom bersifat
independen adalah Chi-square (Alhusin, 2002:81).

3.9.2.2. T-test

Teknik statistik r-rest merupakan teknik statistik parametris yang
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen. Menguji
hipotesis dua sampel independen adalah menguji kemampuan generalisasi rata-

rata dua sempel yang tidak berkorelasi (Sugiyono, 1999:136). Lebih lanjut
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3.9.3.2. Pengujian Regresi Berganda

Untuk memperkuat simpulan penelitian dilakukan pengujian regresi
berganda (multiple regression) metode backwward elimination. Analisis regresi
berganda merupakan pengujian yang menghubungkan satu variabel dependen
dengan beberapa variabel independen dalam 1 (satu) model prediksi. Atmaja
(1997:362) menjelaskan bahwa backward elimination dimulai dengan suatu
model yang mengandung variabel bebas. Variabel-variabel ini kemudian akan
dihilangkan guna mencari model regresi yang terbaik. Hasil pengujian
memperlihatkan variabel-variabel independen yang signifikan mempengaruhi
variabel dependen.

Pengujian model regresi dilakukan terhadap tiga variabel independen
utama dan satu variabel independen tambahan yakni variabel dosen, dalam

bentuk persamaan sebagai berikut (Sugiyono, 1999:235) :

Y=a+ b].X] s 2 bz.Xz ¢ b3.X3 * b4.X4 e

Dimana,

4 = persepsi mahasiswa akuntansi terhadap kesetaraan PABU dan
SAK

a = konstanta

by by by by = koefisien regresi X; X, X3 dan X4

Xy = status institusi

X, = Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

X3 = penguasaan bahasa Inggris

X4 = dosen

e = kesalahan prediksi (error)

Untuk memudahkan dan guna efisiensi dalam komputasi data serta proses
pengujian hipotesis, dalam pengujian ini digunakan aplikasi komputer SPSS

(Statistical Product and Service Solution) 10.0.1 for Windows.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah keseluruhan kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 125
eksemplar. Penyebaran dilakukan mulai tanggal 5 Mei 2003 sampai dengan 23
Mei 2003. Kuesioner yang kembali dan dapat digunakan sebanyak 97 eksemplar.
Kuesioner yang diterima setelah tanggal 23 Mei 2003 tidak digunakan dalam

analisis selanjutnya. Rinciannya tampak pada tabel 1.

Tabel 1 : Penggmbalian Kuisioner

Keterangan Jumlah
TOTAL YANG DISEBARKAN 125 eksemplar
e Diisi dan dapat digunakan :

Langsung (personally adm.) 67 eksemplar

Snowball 30 eksemplar
TOTAL YANG DAPAT DIGUNAKAN 97 eksemplar
o Tidak diisi lengkap 7 eksemplar
e Tidak memenuhi kriteria 2 eksemplar
o Melampaui batas waktu 3 eksemplar
TOTAL YANG KEMBALI 109 eksemplar

Sumber : lampiran 2

Tingkat pengembalian kuesioner sejumlah 87,2% (109/125 x 100%) dan
kuisioner yang dapat digunakan mencapai 77,6% (97/125 x 100%).

4.1. Pengujian Kualitas Data
4.1.1. Pengujian Validitas

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan antara setiap skor item
instrumen pengukur kesetaraan sumber acuan terhadap skor totalnya
menggunakan teknik Pearson Product Moment. Pengujian tersebut dilakukan
secara bertahap. Tahap pertama menguji validitas dimensi pemahaman sumber-
sumber PABU. Skor r tabel untuk n = 97 dengan tingkat signifikansi 5% adalah
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0,202. Dari 11 pernyataan yang mengukur kesetaraan sumber-sumber acuan,
seluruh skor r-nya berada di atas skor r tabel (lampiran 3). Skor keseluruhan
pernyataan tersebut kemudian dijumlah dan rata-ratanya digunakan sebagai skor
pemahaman sumber-sumber PABU.

Pada tahap kedua dilakukan pengujian terhadap tiga dimensi penyusun
variabel dependen yaitu kesetaraan posisi, kesetaraan fungsi, dan kesetaraan
sumber-sumber acuan. Prosedur pengujiannya dilakukan dengan teknik yang
sama. Hasilnya (lampiran 3) menunjukkan bahwa skor korelasi seluruh item
berada di atas skor r tabel (terentang antara 0,289 — 0,755). Hasil tersebut
mengisyaratkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini cukup

memenuhi syarat validitas.

4.1.2. Pengujian Reliabilitas

Hasil pengujian instrumen pemahaman sumber-sumber PABU
(lampiran 4) memperlihatkan skor Cronbach’s alpha 0,5390. Dapat disimpulkan

bahwa kuesioner memiliki reliabilitas yang memadai.

4.1.3. Pengujian Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk pertimbangan memilih alat uji statistik
yang paling tepat digunakan. Untuk memastikan apakah sampel diambil dari
populasi yang terdistribusi normal dilakukan pengujian normalitas sebaran.

Pengujian tersebut menggunakan uji Ko/mogorov — Smirnov. Hasilnya tampak

pada tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2 : Normalitas Data

Variabel Kategori Sig. Keterangan

Persepsi PABU 0,673 | Normal

Status PTN (Negeri) 0,200 | Normal
Institusi PTS (Swasta) 0,050 | Tidak Normal

[PK Kurang dari 2,75 0,200 | Normal

2,75 keatas 0,200 | Normal

Penguasaan | Kurang dari 3,00 (nilai B) 0,176 | Normal

Bhs. Inggris | 3,00 (nilai B) keatas 0,200 | Normal

Sumber : lampiran 5
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Dari tabel 2 terlihat bahwa sampel yang terdistribusi secara normal adalah
sampel pada variabel IPK dan penguasaan bahasa Inggris. Pengujian parametrik
dengan r-test akan digunakan terhadap variabel-variabel tersebut. Sementara
sampel variabel yang tidak terdistribusi normal akan dilakukan pengujian

nonparametrik dengan Mann-Whitney U-test.

4.2.  Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menunjukkan gambaran umum kecenderungan sampel
yang diobservasi. Tabel 3 menyajikan hasil analisis statistik deskriptif terhadap
masing-masing variabel independen penelitian. Jumlah sampel yang diperoleh
untuk masing-masing kategori variabel independen mencapai kurang dari 30

sampel, kecuali untuk variabel status insitusi.

Tabel 3 : Analisis Statistik Deskriptif

¢ ; Persepsi ,
Variabel Kategori Mean | Std Dev Jumlah | %
Status PTN (Negeri) 2,7133 | 0,4715 52 53,6%
Institusi PTS (Swasta) 2,6215 | 0.5463 45 46,4%
IPK Kurang dari 2,75 20970105057 1 o 12 12.,4%

2,75 keatas 2,6670 | 0,5100 85 87,6%
Penguasaan |Kurang dari 3,00 (nilai B) | 2,7366 | 0,5335 26 26,8%
Bhs. Inggris |3,00 (nilai B) keatas 2,6466 | 0,4986 71
Seluruh sampel T 3670t | 05069 | 97

Sumber : lampiran 6

Tabel 3 memperlihatkan bahwa perbandingan jumlah sampel masing-
masing variabel tidak berimbang. Sampel yang perbandingan jumlahnya cukup
baik adalah variabel status institusi. Mean persepsi terhadap kesetaraan PABU dan
SAK secara keseluruhan adalah 2,6707. Pada range ragu-ragu 2,67 — 3,33 berarti
skor tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi mempersepsi secara ragu-
ragu dengan kecenderungan PABU setara SAK/PAI. Data pada tabel 3 juga
menunjukkan adanya ketidakseragaman persepsi terhadap kesetaraan PABU dan

SAK pada masing-masing variabel.
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4.3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji seluruhnya ada 4 (empat) pernyataan. Pengujian
hipotesis 1 (satu) bertujuan untuk mengukur apakah terdapat mahsiswa akuntansi
yang mempersepsi PABU setara dengan SAK. Mann-Whitney U-test digunakan
untuk menguji pengaruh variabel IPK dan penguasaan bahasa Inggris terhadap
variabel dependen. 7-rest digunakan untuk menguji variabel status institusi
terhadap variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-

faktor yang diduga mempengaruhi persepsi tersebut.

4.3.1. Pengujian Persepsi Mahasiswa Akuntansi

Hipotesis 1 (satu) menyebutkan bahwa tidak terdapat mahasiswa akuntansi
yang mempersepsi PABU sama dengan SAK/PAIL Pengujian hipotesis satu

menggunakan crosstabs chi-square test. Hasil pengujian tampak pada tabel 4.

Tabel 4 : Hasil Pcn%ﬂian Persepsi

Kategori Jumlah %
Setara 47 48,5%
Ragu-ragu 41 42.3%
Tidak setara 9 9.3%
Total 97

Sumber : lampiran 7

Persepsi responden terhadap PABU terbukti berbeda-beda. Tabel 4
menunjukkan bahwa dari 97 responden terdapat 47 responden (48,5%) yang
mempersepsi PABU setara dengan SAK/PAI, 41 responden (42,3%) ragu-ragu,
dan hanya 9 responden (9,3%) yang mempersepsi PABU tidak setara dengan
SAK/PAIL Temuan tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa
akuntansi ternyata mempersepsi PABU setara dengan SAK. Hanya sebagian kecil
yang mempersepsi PABU tidak setara dengan SAK. Simpulan yang dapat ditarik
adalah Hy dapat ditolak. Walaupun sudah terdapat acuan jelas dalam SPAP 2001
mengenai apa yang dimaksud dengan PABU, ternyata mahasiswa akuntansi masih
mempersepsi sesuai dengan preferensi masing-masing. Hasil ini mendukung

penelitian Kustono (2001), yang menyatakan bahwa dosen akuntansi mempersepsi
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PABU setara dengan SAK. Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi persepsi

tersebut diungkapkan pada pengujian berikut ini.

4.3.2. Pengujian Variabel Status Institusi

Kategori sampel yang terdistribusi secara tidak normal akan diuji

menggunakan uji Mann-Whitney U-test. Hasil pengujian tampak pada tabel 5.

Tabel 5 : Hasil Pengujian dengan Mann-Whitney U-test
Variabel Kategori Jumlah | Mean Rank | Sig.
Status PTN (Negeri) 52 52,62
Institusi PTS (Swasta) 45 44,82 0,174
Sumber : lampiran 8

Hipotesis 2 (dua) menyatakan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi
terhadap kesetaraan PABU dan SAK tidak dipengaruhi oleh status institusi. Tabel
5 memperlihatkan mean rank persepsi mahasiswa akuntansi di PTN lebih tinggi
(52,62) dibandingkan persepsi mahasiswa akuntansi PTS (44,82), tetapi
perbedaan tersebut tidak cukup signifikan (p=0,174). Skor mean yang lebih tinggi
menandakan pemahaman PABU mahasiswa akuntansi PTN lebih sesuai dengan
konsep GAAP dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi PTS. Dapat
disimpulkan bahwa H gagal ditolak pada tingkat signifikansi 0,174. Dengan kata
lain, status institusi yang berbeda (negeri atau swasta) tidak mempengaruhi
persepsi responden terhadap kesetaraan PABU dan SAK. Hasil yang didapat ini

tidak konsisten dengan penelitian Kustono (2001).

4.3.3. Pengujian Variabel IPK dan Penguasaan Bahasa Inggris

Kategori sampel yang datanya normal diuji menggunakan ¢-fest. Kategori
tersebut meliputi variabel IPK dan penguasaan bahasa Inggris. Hasil pengujian

tampak pada tabel 6 di bawah ini.
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Tabel 6 : Hasil ¢-test

Variabel Kategori Jumlah | Mean SD | Sig.
IPK Kurang dari 2,75 12 2,6970 | 0,5057
2,75 keatas 85 2,6670 | 05100 | 0,839
Penguasaan | Kurang dari 3,00 (nilai B) 26 2,7366 | 0,5335
Bhs. Inggris | 3,00 (nilai B) keatas 71 2,6466 | 04986 | 0,612

Sumber : lampiran 9

Hipotesis 3 (tiga) menyatakan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi
terhadap kesetaraan PABU dan SAK tidak dipengaruhi oleh Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK). Dari tabel 5 terlihat tidak terdapat perbedaan mean persepsi
yang cukup signifikan (p = 0,839). Dengan kata lain variabel Indeks Prestasi
kumulatif (IPK) tidak terbukti mempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi
terhadap kesetaraan PABU dan SAK. Simpulannya adalah Ho gagal ditolak.

Hipotesis 4 (empat) menyatakan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi
terhadap kesetaraan PABU dan SAK tidak dipengaruhi tingkat penguasaan bahasa
Inggris. Tabel 5 menunjukkan tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan
karena perbedaan tingkat penguasaan bahasa Inggris (p = 0,612). Mahasiswa
akuntansi dengan tingkat penguasaan bahasa Inggris yang berlainan terbukti
mempersepsi kesetaraan PABU dan SAK secara tidak berbeda. Simpulan yang
dapat ditarik adalah Hy gagal ditolak. Tingkat penguasaan bahasa Inggris yang
terbukti tidak berpengaruh terhadap persepsi ini, sejalan dengan hasil penelitian
Kustono (2001).

4.4. Pengujian Tambahan

Untuk variabel-variabel lain yang diduga mempengaruhi persepsi terhadap
kesetaraan PABU dan SAK dilakukan pengujian tambahan. Variabel-variabel
tersebut adalah tingkat pemahaman terhadap artikel-artikel atau standar yang
berkaitan dengan PABU, yakni: (1) The House of GAAP ( Rubin, 1984), (2)
Remodeling The House of GAAP (Sauter, 1991), (3) Kerangka Kerja Prinsip
Akuntansi Berterima Umum Indonesia (Suwardjono, 1990), (4) SAS No. 69, dan

(5) Dosen. Variabel dosen diukur dengan pernyataan bahwa pemahaman respoden
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terhadap PABU diperoleh dari apa yang diajarkan dosennya dahulu. Dari
kuisioner yang digunakan untuk pengujian, ternyata mayoritas responden tidak
pernah membaca artikel-artikel atau standar tersebut di atas, sehingga pengujian
tambahan ini hanya dilakukan terhadap variabel dosen. Hasil pengujian dengan

Kruskal-Wallis test untuk variabel dosen tampak pada tabel 7.

Tabel 7 : Hasil Pen@iian Kruskal-Wallis test

Variabel | Kategori Jumlah | Mean Rank | Sig.
Dosen Sangat setuju 7 42 .86

Setuju 49 41,69

Ragu-ragu 24 54,38

Tidak setuju 14 59.00

Sangat tidak setuju 3 93,00 0,002

Sumber : lampiran 10

Pengujian terhadap variabel dosen menunjukkan hasil yang signifikan
(p = 0,002). Temuan ini mengindikasi adanya pengaruh variabel dosen terhadap
persepsi individu. Hanya saja, ternyata arah hubungan tidak seperti yang
diprediksi. Hasil analisis memperlihatkan bahwa pemahaman responden yang
berbeda dengan dosennya justru mean rank persepsinya lebih tinggi dibandingkan

dengan yang sesuai dengan dosennya.

4.5.  Analisis Sensitivitas Alat Uji

Asumsi central limit theorem (dalil batas tengah) menyatakan bahwa jika
ukuran sampel cukup besar (yaitu n>30) maka distribusi distribusi rata-rata
sampel akan lebih mendekati kurva normal (Atmaja, 1997:145). Pada penelitian
ini, jumlah sampel pada masing-masing kategori variabel status institusi melebih:
30 sampel sehingga diasumsikan distribusi sampel mendekati kurva normal.

Berdasarkan asumsi tersebut, maka dilakukan pula pengujian parametrik
terhadap variabel satus institusi yang pada pengujian terdahulu menggunakan uji
nonparametrik. Menurut Kustono (2001:53), alasan digunakannya uji parametrik
adalah karena mempunyai power of test yang lebih baik dibandingkan dengan

pengujian nonparametrik. Alasan kedua, untuk meningkatkan keyakinan terhadap
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simpulan yang diambil. Ketiga, untuk pengujian sensitivitas alat uji statistik yang

digunakan. Hasil pengujian tampak pada tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8 : Hasil Pengujian Parametrik

Variabel Kategori Jumlah Mean SD Sig.
Status PTN (Negeri) 52 2.7133 0,4715
Institusi PTS (Swasta) 45 2,6215 0,5463 0,301

Sumber : lampiran 9

Tabel 8 memperlihatkan konsistensi hasil dengan pengujian
nonparametrik. Hasil 7-fest menunjukkan tidak terdapat perbedaan mean persepsi
yang cukup signifikan antara mahasiswa akuntansi PTN dengan mahasiswa
akuntansi PTS. Mean persepsi mahasiswa akuntansi PTN mencapai 2,7133
sementara mahasiswa akuntansi PTS hanya 2,6215, tetapi tidak cukup signifikan
(p=0,301).

4.6. Pengujian Regresi

Pengujian multivariate dilakukan dengan menggunakan regresi linier
berganda untuk memperkuat simpulan penelitian. Pengujian regesi ini dilakukan
dengan metoda hackward elimination. Pengujian multiple regression tahap
pertama menunjukkan R =0.168, adjusted R? = 0.128. Variabel independen
yang signifikan pada 0,05 hanya variabel dosen (p = 0,000). Hasil akhir regresi
tampak pada tabel 9 berikut ini.

Tabel 9 : Hasil Akhir Pengujian Regresi Backward Elimination
Variables in the quatiqn

Varigble B .| SdEsor | Bets ey
DOSEN 0,276 0,066 0,394 4,180 0,000
(Constant) 0,903 0,180 5,029 0,000
Excluded Variables

: Collinearity
Variable Beta In Parna! Statistics t Sig.
Correlation
Tolerance
IPK 0,024 0,026 0,979 0,252 0,802
B.INGGRIS -0,044 -0,047 0,992 -0,460 | 0,647
INSTITUSI -0,075 -0,081 1,000 -0,081 0,430

Multiple R = 0,394 ; R Square = 0,155 ; Adjusted R Square = 0,146
Std. Error of the Estimate = 0,6046 ; F Change = 0,627 ; Sig. F Change = 0,430

Sumber : lampiran 11
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Pada tahap akhir diperoleh variabel independen yang mempengaruhi
variabel dependen adalah dosen. Hasil ini konsisten dengan pengujian dengan
Kruskall-Wallis test. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel dosen
mempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi terhadap kesetaraan PABU dan
SAK. Variabel dosen tersebut mengindikasi peranan pengajaran dalam

pembentukan persepsi individu.

4.7. Analisis Tambahan

Analisis tambahan dilakukan untuk mengetahui persepsi mahasiswa
akuntansi terhadap kesamaan makna antara PABU dengan GAAP. Persepsi ini
diukur dari jawaban untuk pernyataan di bawah ini :

Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum seperti dalam SPAP seksi
411 tidak semakna dengan dengan Generally Accepted Accounting
Principles menurut AICPA Professional Standards.

Rincian jawaban dari pernyataan tersebut diringkas dalam tabel10.

Tabel 10 : Persepsi kesamaan makna PABU dan GAAP

Jawaban | Jumlah | Keterangan | %
Sangat setuju ¥ tldak semakna 7.2%
Setuju 19 tidak semakna 19,6%
Ragu-ragu i ragu-ragu 54,6%
Tidak setuju 16 semakna 16,5%
Sangat tidak setuju 2 semakna L 21%

Sumber : lampiran 12

Tabel 10 memperlihatkan 26 responden (26,8%) menyatakan tidak
semakna, 53 responden (54,6%) menyatakan ragu-ragu, dan 18 responden (19%)
menyatakan semakna. Temuan ini mengisyaratkan dukungan terhadap temuan-
temuan adanya perbedaan persepsi terhadap PABU. Seperti ulasan Kustono
(2001:56), ada dua kemungkinan penyebabnya. Pertama, dosen akuntansi belum
memahami konsep PABU dan atau GAAP secara mantap. Kedua, bisa juga karena

dosen akuntansi belum mengetahui bahwa PABU merupakan adopsian GAAP.
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Analisis lainnya dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah istilah

prinsip akuntansi yang berlaku umum perlu diganti dengan prinsip akuntansi

berterima umum. Hasil dari jawaban responden atas pernyataan :

Frasa “Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum” tidak perlu

diganti dengan frasa “Prinsip Akuntansi Berterima Umum”

dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11 : Penggantian Istilah PABU

Jawaban Jumlah Keterangan %
Sangat setuju 6 Tidak perlu 6,2 %
Setuju 34 Tidak perlu 35,1 %
Ragu-ragu 20 Ragu-ragu 20,6 %
Tidak setuju 32 Perlu 33,0 %
Sangat tidak setuju 2 Perlu 5.2 %

Total 97 100,0 %

Sumber : lampiran 12

Dari 97 responden, 40 responden (41,2%) menyatakan tidak perlu, 20 responden

(20,6%) menyatakan ragu-ragu, dan 34 responden (38,2%) menyatakan perlu

diganti.
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SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

S.1.  Simpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur perbedaan persepsi mahasiswa
akuntansi terhadap kesetaraan PABU dan SAK dan faktor-faktor yang mungkin
mempengaruhinya. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur pengaruh
penerbitan SPAP 2001 dalam pemahaman atas PABU dan SAK. Ada 4 (empat)
hipotesis yang diuji dengan menggunakan uji chi-square dan beda mean. Hasilnya
menunjukkan bahwa hanya hipotesis satu yang berhasil ditolak, sedangkan hipotesis
dua, tiga, dan empat gagal untuk ditolak.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa akuntansi di
Jember mempersepsi PABU ekuivalen/setara dengan SAK. Konsep PABU terbukti
belum dipahami secara utuh dan benar oleh mahasiswa akuntansi di Indonesia. Hasil
ini menunjukkan bahwa penerbitan SPAP 2001 yang telah menyatakan dengan jelas
sumber-sumber PABU ternyata tidak berpengaruh pada pemahaman mahasiswa
terhadap konsep PABU. Dengan kata lain, hipotesis satu yang menyebutkan bahwa
tidak terdapat mahasiswa akuntansi yang mempersepsi PABU sama dengan SAK/PAI
berhasil ditolak. Temuan ini mendukung hasil penelitian Kustono (2001).

Hipotesis dua yang menyatakan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi tidak
dipengaruhi oleh status institusi gagal ditolak. Hasil penelitian menunjukkan mean
skor persepsi mahasiswa akuntansi PTN lebih baik dibandingkan PTS, tetapi
perbedaan tersebut tidak cukup signifikan. Hasil ini menuhjukkan adanya kesetaraan
pemahaman PABU pada mahasiswa-mahasiswa akuntansi yang berlainan di Jember.
Perbedaan status institusi yang terbukti tidak berpengaruh ini, tidak konsisten dengan
Kustono (2001). Penyebabnya dimungkinkan karena ada beberapa dosen Perguruan
Tinggi Negeri yang juga mengajar di Perguruan Tinggi Swasta, sehingga pemahaman

mahasiswanya tidak jauh berbeda.

42
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Hasil analisis tambahan menunjukkan 18 responden (19%) menyatakan
PABU seperti yang dimuat dalam SPAP 411 telah semakna dengan konsep
GAAP, 53 responden (54,6%) menyatakan ragu-ragu, dan 26 responden (26,8%)
menyatakan tidak semakna. Selain itu dari 97 responden, 40 responden (41,2%)
menyatakan istilah prinsip akuntansi yang belaku umum tidak perlu diganti
dengan prinsip akuntansi berterima umum, 20 responden (20,6%) menyatakan

ragu-ragu, dan 34 responden (38,2%) menyatakan perlu diganti.

5.2. Keterbatasan

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
purposive. Purposive sampling memiliki keterbatasan dalam kemampuan
mewakili populasi sasaran. Pengambilan sampel secara random mungkin akan
menghasilkan temuan-temuan yang lebih kuat. Random sampling dapat dilakukan
karena mahasiswa sebenarnya juga memperoleh pengenalan PABU pada mata
kuliah Akuntansi Intermediate dan Auditing. Sementara teknik penyebaran
kuisioner secara langsung yang dilaksanakan setelah proses perkuliahan, dapat
juga menyebabkan responden menjadi jenuh dan cenderung mengisi kuisioner
dengan terburu-buru.

Penelitian ini dilakukan untuk menggali persepsi mahasiswa akuntansi di
Jember. Pembatasan wilayah jangkauan penelitian ini, membuat simpulan yang
diambil belum tentu berlaku untuk daerah lain yang berkarakteristik pendidikan
berbeda. Padahal perbedaan budaya antara wilayah akan dapat menyebabkan
perbedaan hasil penelitian (Brownell, 1982; Smart dan John, 1996; Frucot dan
Shearon, 1991 dalam Murtiyani, 2001).

Kategori yang rinci untuk masing-masing kelompok tidak dilakukan pada
penelitian ini. Masing-masing variabel independen dikategorikan menjadi dua
kelompok. Pengelompokan tersebut mungkin mempengaruhi keragaman variasi
yang terjadi.

Variabel [PK dan penguasaan bahasa Inggris tidak berhasil memperoleh

perbandingan jumlah sampel yang seimbang. Kondisi ini mungkin melemahkan
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Lampiran 1

KUISIONER

ANANANANS ANANNNAANANS ANAANANAANANAN AN

A ‘&ﬁdg(f.afi'lRe'sponaén./ Untuk pertayr'\y\é\axr"{ benkut Anda dimohon untuk métherikan
keterangan sesuai dengan data Anda.

1. Nama : (boleh tidak diis1)

2. Nama Perguruan Tinggi

3. Status Perguruan Tinggi
[ Negeri (1 Swasta

4. Telah menempuh mata kuliah Teori Akuntansi

0 Ya (] Tidak
5. Indeks Prestasi Kumulatif (1IPK)
U Kurang dari 2,75 (12,75 keatas

6. Nilai mata kuliah Bahasa Inggris
[} Kurang dari 3,00 (Nilai B) 113,00 (Nilai B) keatas

AN ANAANAANANANANAANANNANNAAANANANAANANAANNANANANAANAANANNANANANNANNNNANANNNNANN
Pertanyaan Mengenai Artikel GAAP dan/atau PABU. Untuk pertanyaan-pertanyaan
B berikut, Anda dimohon untuk memilih jawaban yang paling sesuai.

Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum (disingkat PABU) merupakan teriemahan dari
Generally Accepted Accoounting Principles (GAAP).

No Pertanyaan Jawaban

Artikel-artikel GAAP

1. Apakah Anda mengetahui adanya artikel berjudul “The House of | [] Ya (] Tidak
GAAPF’ yang disusun Steven Rubin yang dimuat dalam Journal »
of Accountancy, Juni 1984 ?

a) Anda memahami konsep “The House of GAAF” tersebut ? 0O Ya 0 Tidak

2.  Apakah Anda mengetahui adanya artikel berjudul “Remodeling | [] Ya [ Tidak
The House of GAAF” yang ditulis oleh Douglas Sauter yang
dimuat dalam Journal of Accountancy, Juli 1991 ?

a) jika ya, apakah Anda cukup memahami ide-ide yang 0 Ya 0 Tidak
dikemukakan dalam artikel tersebut ?

Artikel PABU

- § Apakah Anda pernah membaca artikel karangan Suwardjono [ Ya [ Tidak
berjudul “Kerangka Kerja Prinsip Akuntasi Berterima Umum
Indonesia” yang dimuat dalam majalah Akuntansi Edisi Pebruari
1990 ?
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Lampiran 3

Correlations
Correlations
p.1 p.2 p.4 p.5
p.1 Pearson Correlation 1.000 .186 .026 K & -]
Sig. (2-tailed) ; .069 .803 194
N 97 97 97 97
p.2 Pearson Correlation .186 1.000 122 198
Sig. (2-tailed) .069 . 234 .052
N 97 97 97 97
p.4 Pearson Correlation .026 122 1.000 262"
Sig. (2-tailed) .803 234 ; .009
N 97 97 97 97
p.5 Pearson Correlation - i % 198 .262* 1.000
Sig. (2-tailed) 194 052 .009 .
N 97 97 97 97
p.6 Pearson Correlation 219" .364* 102 3"
Sig. (2-tailed) 031 .000 319 .000
N 97 97 97 97
p.7 Pearson Correlation 150 -.110 A1 -.053
Sig. (2-tailed) 142 .283 v ¥ 604
N 97 97 97 97
p.8 Pearson Correlation -.110 .108 .160 .100
Sig. (2-tailed) .285 291 118 .328
N 97 97 97 97
p.9 Pearson Correlation b kb 113 073 I
Sig. (2-tailed) .001 270 478 274
N 97 97 97 97
p.10 Pearson Correlation .188 .025 A71 116
Sig. (2-tailed) .066 .810 .093 259
N 97 97 97 97
p.11  Pearson Correlation -.009 213 .081 .007
Sig. (2-tailed) .931 .036 429 .949
N 97 97 97 97
p.13 Pearson Correlation -.002 226" -.156 .060
Sig. (2-tailed) .986 .026 .128 .561
N 97 97 97 97
Total Pearson Correlation 420" .549*" 28238 .489™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 97 97 97 97
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Correlations

p.10 D11 p.13 Total
p.1 Pearson Correlation .188 -.009 -.002 420"
Sig. (2-tailed) .066 .931 .986 .000
N 97 97 97 97
p.2 Pearson Correlation 025 By i 226" 549"
Sig. (2-tailed) 810 .036 026 .000
N 97 97 97 97
p.4 Pearson Correlation A7 .081 -.156 .382*1
Sig. (2-tailed) .093 429 128 .000
N 97 97 97 97
p.5 Pearson Correlation 116 .007 .060 .489*
Sig. (2-tailed) 259 .949 .561 .000
N 97 97 97 97
p.6 Pearson Correlation -.024 A3 -.026 A5
Sig. (2-tailed) .816 229 803 .000
N 97 97 97 97
p.7 Pearson Correlation .385* .023 -.145 .326*
Sig. (2-tailed) .000 .824 AS7 .001
N 97 97 97 97
p.8 Pearson Correlation 18 Gk .044 A2
Sig. (2-tailed) .269 .094 667 .000
N 97 97 97 97
p.9 Pearson Correlation 221* .199 -.089 417
Sig. (2-tailed) .029 .050 .386 .000
N 97 97 97 97
p.10 Pearson Correlation 1.000 .109 -.092 A3
Sig. (2-tailed) j .288 372 .000
N 97 97 97 97
p.11 Pearson Correlation 109 1.000 .198 463"
Sig. (2-tailed) .288 ; .052 .000
N 97 97 97 97
p.13 Pearson Correlation -.092 .198 1.000 237
Sig. (2-tailed) 372 .052 ; .023
N 97 97 97 97
Total Pearson Correlation .435* 463™" 231* 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .023 .
N 97 97 97 97

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 4

Reliability

rrwkkd Method 1 {(spacé saver) will De ussd Tor this analysis *r=axx

RELIA®SILT L IWNS LB gt SR T g - Tae 5.C AL E (ALPHA)

Reliability Coefficients
N of Cases = 97.0 N of Items = 11

Alpha = .5390
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Summarize Cases - Statistics

Persepsi
IPK Mean Std. Deviation N % of Total N
kurang dari 2,75 2.6970 5057 12 12.4%
2,75 keatas 2.6670 .5100 85 87.6%
Total 2.6707 .5069 97 100.0%
Summarize

Case Processing Summary

Cases
Included
N Percent
Persepsi * Penguasaan
Bahasa Inggris 97 100.0%

Case Processing Summary

Cases
Excluded Total
N Percent N Percent
Persepsi * Penguasaan .
Bahasa Inggris 0 0% 97 100.0%

Summarize Cases - Statistics

Persepsi
Penguasaan Bahasa Mean Std. Deviation N % of Total N
kurang dari 3,00 (nilai B) 2.7366 5335 26 26.8%
3,00 (nilai B) keatas 2.6466 4986 71 73.2%
Total 2.6707 .5069 97 100.0%
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PERSEPSI * IPK

Crosstab
IPK
kurang
dari 2,75 | 2,75 keatas Total
PERSEPS!| Setara Count 5 42 47
1 % of Total 5.2% 43.3% 48.5%
| Ragu-ragu  Count & 35 41
% of Total 6.2% 36.1% 42.3%
Tidak Setara Count 1 8 9
% of Total 1.0% 8.2% 9.3%
Total Count 12 85 97
% of Total 12.4% 87.6% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square Akl g 2 .845
Likelihood Ratio 334 2 .846
A 109 1 741
N of Valid Cases 97
a. 1 celis (16.7%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 1.11.
PERSEPSI * Penguasaan Bahasa Inggris
Crosstab
Penguasaan Bahasa
Inggris
kurang dari 3,00 (nilai
3,00 (nilai B) | B) keatas Total
PERSEPS! Setara Count 12 35 47
% of Total 12.4% 36.1% 48.5%
Ragu-ragu Count 10 31 41
% of Total 10.3% 32.0% 42.3%
Tidak Setara Count 4 5 9
% of Total 4.1% 5.2% 9.3%
Total Count 26 71 97
% of Total 26.8% 73.2% 100.0%
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1,.900* 452
Likelihood Ratio 1.451 484
Fois Yo Ao 586
N of VValid Cases 97

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 2.41.
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Lampiran 8

NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Status Institusi N Mean Rank Sum of Ranks
Persepsi PTN 52 52.62 2736.00
PTS 45 44 82 2017.00
Total 97
Test Statistics?
Persepsi
Mann-Whitney U 982.000
Wilcoxon W 2017.000
f 4 -1.361
Asymp. Sig. (2-tailed) 174

a. Grouping Variable: Status Institusi
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NPar Tests

Kruskal-Wallis Test

Ranks

Dosen Mean Rank
PERSEPSI  sangat setuju 7 42.86

setuju 49 41.69

ragu-ragu 24 54.38

tidak setuju 14 59.00

sangat tidak setuju 3 93.00

Total 97

Test Statistics®?

PERSEPSI
Chi-Square 16.802
df 4
Asymp. Sig. .002

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Dosen

Lampiran 10
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Regression

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Dosen,
STATUS,
PENGUAS
AAN BHS.
INGGRIS,
IPK

IPK

PENGUAS
AAN BHS.
INGGRIS

STATUS

Enter

Backward
(criterion:
Probabilit
y of
F-to-remo
ve >=
.100).

Backward
(criterion:
Probabilit
y of
F-to-remo
ve >=
.100).

Backward
(criterion:
Probabilit
y of
F-to-remo
ve >=
.100).

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PERSEPSI

Lampiran 11
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